ABSTRAK

Kampung Nusantara adalah salah satu contoh tempat dengan masyarakat multikultural
didalamnya. Tempat tersebut merupakan sebuah kontruksi pluralitas yang kemudian
diproyeksikan sebagai tempat belajar mengetahui dan saling menghargai keberagaman, atau
dengan kata lain dapat dikatakan sebagai tempat atau wadah untuk melakukan pendidikan
multikultural bagi masyarakat. Sehingga pada akhirnya diharapkan mampu membantu menjaga
keharmonisan masyarakat Indonesia dengan segala pluralitas didalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan multikultural yang
dilakukan di Kampung Nusantara Desa Cintakarya, Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini
menggunakan konsep Multikulturalisme dan Pendidikan Multikultural. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi wawancara, observasi, serta dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan model analisis interaktif. VValiditas data menggunakan triangulasi
sumber.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pendidikan multikultural di Kampung
Nusantara ditujukan dengan pola internalisasi dan pola transformasi. Pola internalisasi
dilakukan dengan cara pengaktualisasian nilai-nilai multikulturalisme sebagai upaya
memahami dan menyikapi perbedaan. Sehingga dapat menciptakan sudut pandang baru
mengenai keberagaman. Sementara pola transformasi dilakukan dengan aktivitas pembauran
kegiatan yang melibatkan berbagai latar belakang, sehingga secara tidak langsung menciptakan
interaksi dan integrasi didalam ruang lingkup masyarakat Kampung Nusantara.
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